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ABSTRAK
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Telah diisolasi senyawa flavoneid dari daun twmbuhan akar wangi (Pelygala
panicudata L,.). flavonoid ini dieksirak secara maserasi mengunakan pelarut metanol,
serta difraksinasi dengan pelarut n-heksan dan efil asetat. Proses pemisahan flavoneid
dilakukan secara kromatografi kolom dengan sistem elusi bergradien mengunakan
eluen n-heksan dan etil asetat. sedangkan pada proses pemurnian digunakan metoda
kelarutan, schingpa didapatkan senyawa flavonoid berbentuk serbuk bewamna kuning
vang lerurai pada subu 170 172°C. berdasarkan data pemeriksaan kimia,
kromatografl kertas 2 arah. spectrum UV dengan pereaksi geser dan spekirometr

infra merah. senvawa flavonoid hasil isolasi merupakan golongan isoflavon yang

memiliki gugus OH pada posisi 7.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tumbuhan merupakan bahan alam vasg sanpat penting bagi manusia,
diantaranyva sehagai sumber bahan obat. Penppunaan tumbuhan obat tersebut pada
mulanya berdasarkan pada dugaan dan pengalaman yang diwariskan secara twrun
ternurun. Mamun masih banyak kandungan kimia darn tumbuhsn tersebul vang
sarnpai saat ini masih belum diketahui dan diteliti’.

Keinginan dan upava untuk menggunakon bahon obat nabati menuntut
manusia untuk melakukan kajian-kajien vang lebih seksama dan mendalam,
khususnva vang bermanfaat sebagei obat tradisional olch masvarakat Indonesia,
Salah satu vsaha vang dapat dilakukan untuk meningkatkan dan mengembangkan
penggunann obat-obat tradisional adalabh melalui penelitian-penelitian  ilmiah,
vaitu dengan meneliti kandungan bioektif vang terdapat dalam tumbuhan™,

Bahan aktif yang biasanya terdapat dalam tumbuhan berupe metabolit
sekunder seperti flavonoid, alkaloid, terpencid, dan steroid. Flavonoid merupakan
salah satu fenol alam yang terbesar dan pada vmumanya terdapat pada tumbuohan
tingkat tinggi. Senyawa ini mempunyai berbagai bioaktifitas, diantaranya schagai
antioksidan, antibakeeri, dan antivirus.™*

Akar wangi (Pelveala ponicelata. L)) merupakan tumbuban herba liar
yang mudsh tumbuh di dasrah pantropical.  Tumbuhan ind banyak ditemukan
dizekitar kampus UNAND Limau Manis Padang,,

Sejauk penelusuran literatur, diketahwi bahwa dari daun twmbuban akar
wangi telah diisolasi senvawa Kumarin, xanthon, dan favonol. Darn hasil wji
fitokimia dengan mengpunakan pereaksi Sianidin test didapatkan bahwa pada
daun terkandung senvawa flavonoid, Berdasarkan hal tersebut make dilakukan
izolasi senvawa Havonoid dari daun Polveala panicifora, L.

Metodn yang digunakon dalam peneliian ini adalah ekstraksi secara
maserasi menggunakan pelarut metanol. Kemudian difraksinasi dengan berbagai
pelarut, dan selanjuinya diperiksa komponen flavenoidnya dengan kromatografi
fapis tipis dan kromatografi kertas.  Proses pemisahan senvawa flavonoid

dilakukan dengan kromatografi kolom, sedanpkan pemumiannya  dilakukan



dengan sistem kelaruton.  Untuk menguii kemurnian senvawa hasil isolasi
digunakan kKromatograll lapis tipis dan pengukuran titik leleh.  Senvawa mumi
vang didapatkan  diksraktcrisasi secara fisika, kimia dan fisika kimia

(menggunakan spekireskopi ultravielet dengan beherapa percaksi gcsrzﬂr}m.

1.2. Tojuan

Penelitian ini berlujuan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa

flavonoid dar daen tumbuehan Polveala pamicedoata L.,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

i

Lt

Liji fitokimia dari daun tumbuhan Akar Wangi (Polveala paniculara L)
menunjukkan adanva beberapa senyawa metabolit sekunder  vaitu
flavonoid, fenolik, dan tnterpenaid.

Hasil isolasi dari fraksi etil asetat diperoleh senyvawa flavonoid berupa
serbuk  berwarna  kuning, terueal pade suho 170 - 172 °C, dan
memiliki RfF0,75 dengan eluen elil aseiat ; n-heksanl (4 6).

Analise data pemeriksaan kimia, kromatografi kertas 2 arah, infrared dan
spektrometn ultraviclet disimpulkan bahwa senyawa hasil isolasi adalah
senvawa isoflavon.

Analisz spektrum UV dengan pereaksi geser menunjukkan  bahwa

senvawa isoflavon memiliki gupus OH pada posisi 7.

5.2, Baran

. Melakukan pengukuran spektroskopi massa, dan spekiroskopi NMIE.

Melokukan pengujian efek Osiolopis dan farmakologis terhadap senyawa

hasil isolast.

- Melakukan isolesi senyawa flavonoid lainnya dalam mmbuhan Palvgala

paniculai L.
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